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BAB V 

PENUTUP 

Dalam penciptaan karya instalasi ini, penulis merefleksikan serangkaian 

fenomena diri yang telah dilalui selama proses kehidupan baik dari segi perubahan 

lingkungan, pengalaman emosional yang mendalam, hingga kecemasan sosial yang 

membentuk cara pandang dan ekspresi artistik. Melalui pendekatan yang personal 

dan jujur, penulis menyusun kisah emosional tersebut ke dalam medium yang 

dianggap sederhana yakni kardus, namun diolah menjadi struktur dan narasi visual 

yang kuat serta menyentuh.  

Pengalaman traumatis seperti kehilangan ibu, perpindahan tempat tinggal, 

serta tekanan sosial yang dialami di masa remaja menjadi fondasi utama dalam 

proses penciptaan karya. Fenomena-fenomena tersebut dikaji melalui dua sudut 

pandang: sebagai elemen pendukung yang mendorong pertumbuhan diri, dan 

sebagai hambatan yang mengekang ekspresi emosional. Semua aspek itu kemudian 

dituangkan ke dalam bentuk patung dan instalasi yang tidak hanya 

merepresentasikan bentuk fisik, tetapi juga sebagai representasi dari perasaan dan 

perjalanan psikologis yang kompleks. 

Pemilihan material kardus bukan tanpa alasan. Karakteristiknya yang ringan, 

mudah dibentuk namun mudah rusak, merefleksikan kondisi emosional manusia 

yang rapuh namun penuh potensi untuk tumbuh dan berubah. Dalam proses 

eksplorasi ini, penulis menemukan bahwa setiap robekan, lipatan, dan sambungan 

kardus mengandung makna tersendiri dalam mewakili luka, pertumbuhan, serta 

rekonstruksi diri. 

Tiga karya utama yang dihasilkan, yaitu “Resonansi Awal”, “Jantung yang 

Bertahan”, dan “Gelombang Dalam Diri”, merupakan refleksi dari tiga fase penting 

dalam kehidupan emosional penulis. “Resonansi Awal” menjadi representasi dari 

tekanan emosional awal dan ruang batin yang tertutup, menggambarkan awal dari 

kesadaran akan perubahan diri. “Jantung yang Bertahan” menghadirkan simbolisasi 

dari luka dan keteguhan hati dalam menghadapi kehilangan, sedangkan 

“Gelombang Dalam Diri” menjadi metafora dari fluktuasi emosi yang terus bergulir 

dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan sosial. 
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Secara teknis, karya-karya ini menggunakan metode penyusunan kubus dan 

batang kardus sebagai elemen utama, menciptakan tekstur dan struktur yang tidak 

hanya menarik secara visual tetapi juga menyimpan kedalaman makna. Teknik-

teknik seperti penggantungan, penempatan di lantai, hingga permainan warna 

natural material memberikan lapisan interpretasi baru bagi penikmat seni untuk 

merasakan dan memahami perjalanan emosional yang disampaikan.  

Penciptaan karya ini bertujuan bukan hanya sebagai bentuk ekspresi pribadi,  

yang menjadikan arti seni bagi penulis dan juga sebagai terapi dalam berkomunikasi 

khususnya dalam bahasa seni rupa. tetapi juga sebagai kontribusi dalam kajian seni 

rupa kontemporer khususnya mengenai bagaimana fenomena diri dan pengalaman 

emosional dapat divisualisasikan ke dalam karya seni patung melalui eksplorasi 

material alternatif seperti kardus. Selain itu, karya ini diharapkan dapat menjadi 

inspirasi bagi seniman lain untuk terus menggali pengalaman pribadi sebagai 

sumber kekuatan dalam berkarya, serta menjadi ruang refleksi tentang pentingnya 

memahami emosi sebagai bagian integral dari proses kreatif. 

Melalui karya ini penulis menyadari bahwa setiap emosi yang dialami, sekecil 

apapun itu, memiliki kekuatan untuk diolah menjadi bentuk baru yang tidak hanya 

bermakna bagi diri sendiri, tetapi juga bagi orang lain yang melihat dan 

merasakannya. 
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